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ABSTRAK 

: Alissa Septiviana 

Sastra Jepang 

: Pergeseran Makna Geisha di dalam Masyarakat Jepang 

Modern 

hika membahas tentang wanita Jepang, akan terlintas sosok wanita cantik 
yang disebut dengan geisha. Geisha merupakan seorang seniman yang dapat 
melakukan seperti menari, menyanyi, menjamu acara minum teh dan bermain 
shamisen. Namun pada zaman dulu geisha juga merupakan salah satu pelacur 
kelas atas 

Seiring berjalannya waktu dan masyarakat Jepang cenderung memiliki 
sifat modern makna geisha pun berubah. Untuk zaman dewasa ini geisha yang 
masih bersifat tradisional mulai ditinggalkan peminatnya sehingga geisha bekerja 
hanya menyajikan keahlian mereka dalam hal seni dan menjaga kelestarianya 
Namun dengan adanya beberapa faktor dan dampak dari perubahan makna 
perkembangan geisha dimasyarakat saat ini mengalami penurunan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.I Latar Belakang 

Jepang pernah dikenal scbagai negara maju tepatnya pasca Perang Dunia 

[I, Disebut sebagai negara maju karena perkembangan ekonominya yang dapat 

melampaui negara yang perah mendudukinya yaitu Amerika. Jepang juga 

dikenal karena merupakan negara yang kuat melestarikan berbagai kebudayaan 

dan adat istiadatnya. Chanoyu, Origami, Ikebana, Matsuri, Geisha, dan lain-lain, 

hal itu cukup dikenal oleh sebagian besar bangsa yang mempelajari bahasa 

Jepang. Pembahasan tentang hal-hal tersebut diatas sangat menarik untuk dikaji 

lebih lanjut baik sebagai pembelajaran maupun untuk pengetahuan umum. Dalam 

hal ini penulis tertarik untuk meneliti tentang Geisha. Geisha dapat dikatakan 

scorang fenomenal, dimana hampir setiap orang yang pergi ke Jepang ingin 

mengetahui bagaimana geisha yang dijumpai disana 

Gambaran tentang Geisha umumnya kira-kira sama dengan wanita 

panggilan ala Jepang. Mungkin citra semacam itu timbul karena pengaruh bacaan 

bacaan ringan dan cerita semacam Madame Butterfly. Namun demikian 

menyamakan geisha dengan wanita panggilan, niscaya akan dianggap kurang 

tepat. 

lstilah Geisha pertama kali muncul sejak pada abad ke-16. Istilah itu 

digunakan untuk memperkenalkan wanita jalanan. Pada abad berikutnya istilah itu 

dipakai untuk menyebut wanita yang memberikan hiburan bukan dengan tubuh 

nya, melainkan terutama karena kepandaiannya menyanyi dan menari atau 

bercakap-cakap dan berteka-teki. Selanjutnya status Geisha kian meningkat dan 

persyaratan yang ditujukan dari seorang Geisha pun kian berat. Kedudukan 

Geisha mencapai puncaknya ketika Restorasi Meiji sampai pecah Perang Dunia 

L. Pada waktu itu banyak geisha yang menjadi simpanan para pembesar termasuk 

para Perdana Menteri seperti Hirobumi Ito, Taro Katsuna, dan Aritomo 

Yamagata. 
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Hubungan antara Geisha dan "tuan'nya, tak ubahnya dengan hubungan 

suami istri, hanya saja keduanya tidak resmi menikah. Banyak yang terus rukun 

ampai usia lanjut, padahal sering Geisha tetap menjalankan pekerjannya 

menghibur tamu dirumah makan atau ditempat lain, misalnya dalam upacara 

minum teh 

Mempunyai simpanan Geisha merupakan lambang status bagi orang 

Jepang. scbagai scorang istri yang walaupun tahu bahwa suaminya mempunyai 

Geisha simpanan, namun berpura-pura tidak tahu. Mereka merilai seorang Geisha 

terutama dari kepandainya menghibur tamu dalam bercakap-cakap dan 

berkesenian, maka seorang Geisha yang paling baik bukanlah yang paling cantik 

atau paling segar, Geisha yang dianggap paling mahir dan mahal bayarannya 

adalah yang sudah matang, karena umumnya ia mulai bekerja sebagai Geisha 

pada usia 21 atau 22 tahun, maka mungkin menjadi matang pada usia 30 atau 40 

tahun. 

Namun demikian, dengan berubahnya zaman, kian berkurang orang yang 
mcnghargai Geisha dari mulai sebagai wanita penghibur yang berkebudayaan. 
Selain itu menganggap terlalu lama untuk bekerja menjadi Geisha dengan 
menghabiskan waktu I6 atau I7 tahun. Oleh karena itu, mulai banyak wanita 

Jepang yang mempelajari kepandaian yang biasa dimiliki seorang Geisha tanpa 
harus mengikuti pelatihan sebagai Geisha lalu terjun ke tempat-tempat yang 
menermanya sebagai Geisha terutama yang wajahnya cantik dan tubuh yang 
mcnggiurkan. Alasan lainnya, yakni dengan banyak muncul wanita penghibur lain 

dan bagi kaum pria mereka lebih menarik,serta berbagai kepandaian yang dimiliki 

oleh para geisha tidak lagi menjadi minat mereka, maka kedudukan Geisha tidak 

lah sama ketika Geisha pertama kali muncul. Berdasarkan uraian diatas, pemulis 
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut keberadaan geisha di Jepang dengan tema 
PERGESERAN MAKNA GEISHA DALAM PERKEMBANGAN 
MASYARAKAT JEPANG MODERN' 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah 
yang menyebabkan munculnya kaum geisha di Jepang dan menelaah bagaimana 

seorang geisha yang pada awalnya mempunyai makna konotasi negatif berubah 

menjadi positif yang mengakibatkan terjadinya pergeseran makna. Lalu meneliti 

perkembangan geisha dizaman modern pada saat ini setelah mengalami 
pergeseran makna 

1.3 Pembatasan Masatah 

Dalam penelitian ini, penulis akan membatasi masalah pada pergeseran 

makna geisha dalam masyarak.at Jepang moder. 

I.4 Perumusan Masalah 

I. Bagaimana kehidupan geisha pada umumnya? 

2. Bagaimana perkembangan geisha dimasa sekarang (2012)? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

I. Kehidupan geisha pada umumnya. 

2. Perkembangan geisha sekarang pada tahun 2012. 

l.6 Landasan Teori 

Berdasarkan tema penelitian yang akan dibahas, maka tori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah; 

Pergeseran Makna 

Menurut Drs. Aminuddin, MPd (2001:132) dalam bukunya yang berjudul 
Semantik Pengantar Studi Tentang Malkna yaitu 

Pergeseran makna dapat terjadi akibat unsur kesejarahan, yang menjadi 
latar penyebab pergeseran, perkembangan, dan perubahan makna dalam 
hal ini dapat berkaitan dengan perjalanan bahasa itu sendiri dari suatu 
generasi ke generasi berikutnya. 
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Sesuai yang ditulis oleh Ir. Drs. M.Munandar Sulaeman dalam buku llmw 

Budaoya Dasar. (1992229-32) 

Terjadinya perubahan kebudayaan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 

• Sebab-sebab yang berasal dari dalam masyarakat dan kcbudayaan 

sendiri, misalnya perubahan jumlah dan komposisi penduduk. 

Sebab-scbab perubahan lingkungan alam dan fisik tempat mereka 

hidup. Masyarakat yang hidupnya terbuka, yang berada dalam jalur 

jalur hubungan dengan masyarakat dan kebudayaan lain, cenderung 
untuk berubah secara lebih tepat. 

Dengan adanya faktor diatas menyebabkan beberapa peristiwa yang dapat 
menciptakan perubahan kebudayaan yaitu: 

• Cultural Lag adalah perbedaan antara taraf kerajuan berbagai bagian 
dalam kebudayaan suatu masyarakat. Artinya ketinggalan kebudayaan, 

yaitu selang waktu antara saat benda itu diperkenalkan pertama kali 

dan saat benda itu diterima secara umum sampai masyarakat dapat 
menyesuaikan diri terhadap benda tersebut. 

• Cultural Survival adalah suatu konsep yang lain, dalam arti bah 

konsep ini dipakai untuk menggambarkan suatu praktek yang telah 

kehilangan fungsi pentingnya seratus persen, yang tetap hidup dan 
berlaku semata-mata hanya landasan adat-istiadat semata 

Jadi pengertian lag dapat dipergunakan paling sedikit dalam dua arti, yaitu: 

• Suatu jangka antara terjadinya penemuan baru dan diterimanya 
penemuan bar tadi 

• Adanya perubahan dalam pikiran manusia dari alarm pikiran tradisional 
ke alam pikiran modern. 
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2. Geisha 

Menurut Arthur Golden dalam buku Memoir of a Geisha (2003 : 90 )  
yang menyatakan bahwa: 

Seorang geisha yang bekerja ditempat peristirahatan, jelas pelacur. 
Tetapi mereka juga mahir dalam memainkan shamisen, dan banyak 
pengetahuan mereka tentang upacara teh. 

Sesuai dengan kutipan diatas bahwa seorang geisha merupakan entertain 
yang sejati, dengan wawasan dan keahlian yang mereka miliki. Tetapi dibalik itu 
semua geisha dapat diartikan sebagai pelacur dikarenakan mereka dididik dan 
juga harus mengikuti peraturan yang ada. Peraturan yang harus mereka lalui puada 

zaman terseb ut adalah mizuage, yang berarti para calon geisha harus melepaskan 
keperawananya kepada seseorang yang berani menawar tinggi untuknya. 

Setelah seiring berlalunya waktu sehingga sampai di zaman dewasa in; 
geisha tetaplah menjadi primadona yang terus dicari setiap orang. Walaupun 
geisha saat ini tidaklah sama dengan dengan geisha pada zaman dahulu. Sesuai 
dengan ungkapan Eleanor Underwood dalam bukunya yang berjudul The life of 
Geisha yaitu (2000:45): 

Sementara lebih dari seabad lalu geisha berada dalam lingkaran selebrit, 
sekarang mereka bekerja dan menetap untuk menyangga tradisi_Ji 
mereka hanya semata-mata menginginkan uang, mercka lebih baikx bekerju 
sebagai hostess dari pada sebagai geisha 

Walaupun demikian seorang geisha merpakan tokoh yang penting di 
Jepang. Karena negara Jepang dan geisha sudah merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan. Banyak masyarakat disanapun sangat menghargai geisha 
Oleh karena itu disini penulis hanya akan meneliti salah satu dari berbagai macam 
aspek yang ada dikehidopan geisha yaitu pergeseran makna geisha 
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1,7 Metode Penelitian 

Metode penulisan yang digunakan adalah metode kepustakaan dengan sifat 
penelitian deskriftif analisis. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Bab I ,  berisikan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah, tujuan masalah, landasan teori, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan. 

Bab [I, berisi pemaparan tentang asal mulanya geisha, makna dari arti geisha, 

perjalanan geiko sehingga menjadi geisha, kehidupan setelah menjadi geisha, dan 
perkembangan geisha. 

Bab III, Pembahasan tema penulis yakni pergeseran makna geisha dalam 

perkembangan masyarakat Jepang modern. 

Bab IV,  Kesimpulan 
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